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Kata Pengantar

Berbicara mengenai liturgi, tentunya tidak pernah terlepas dari konteks di mana liturgi itu
berada, karena bagaimanapun juga konteks sangat berpengaruh terhadap keberadaan liturgi.
Liturgi yang meninggalkan konteks akan menjadi liturgi yang mati, yang tidak lagi dapat
berbunyi atau pun hidup. Dalam kehidupan gereja saat ini, sadar atau tidak jemaat telah
bersentuhan dengan budaya populer. Namun sayangnya reaksi yang terjadi seringkali justru
reaksi negatif, yaitu menganggap budaya populer sebagai budaya yang menindas atau
menggantikan budaya lama. Fenomena ini lah yang kemudian membuat penulis merasa bahwa

perlu adanya pemahaman yang utuh di dalam gereja tentang apa itu budaya populer, dan apa itu

liturgi, sehingga sikap yang terjadi bukan lagi sikap menolakyitetapi sikap yang lebih terbuka.
Oleh sebab itu dalam tulisan ini penulis mencoba men

liturgi itu hadir dalam konteks budaya populer.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Hidup dalam dunia yang terus-menerus berubah membuat kita tersadar bahwa tidak ada suatu
hal yang tiba-tiba muncul dari ketiadaan. Semua hal memiliki latar belakang tertentu sampai
pada akhirnya ia ada menjadi sesuatu yang dapat Kita lihat atau pun kita rasakan. Latar
belakang yang ada justru seringkali ikut hadir dalam sesuatu yang dimunculkannya dan tak
dapat dipisahkan begitu saja. Sejalan dengan hal ini, Kekristenan pun mengalami hal yang
sama. Pada awalnya Kekristenan muncul dengan berlatar belakang tradisi Yahudi yang sangat

kental. Kemudian dengan budaya dan kehidupan RomawiWang ada, ikut meramu tradisi

Kekristenan tersebut. Tidak semua tradisi Yahudi munc embang dalam Kekristenan,

Kekristenan yang kental den Yahudi dan Timur tengah, kini melebur menjadi
Kekristenan ala Barat ( sa Yahudi juga masih ada dan tidak hilang begitu saja).
Banyak tradisi-tradigi
termasuk di da a mereka beribadah. Manusia Barat dengan kebudayaan mereka
menjadi bagian ielakkan dalam peribadahan yang ada, mulai dari model bernyanyi,
gubahan Mazmur saffipal pada model pakaian dan tata cara mereka beribadah. Peribadahan
sangat terasa Barat sekali karena memang berada di kebudayaan Barat. Kita melihat bahwa
kebudayaan memiliki peranan yang penting dalam perkembangan Kekristenan, bahkan unsur-
unsur budaya menjadi bagian dari Kekristenan dan melekat menjadi “budaya” Kekristenan itu

sendiri.

Berbeda dengan kenyataan di atas, ketika Kekristenan oleh orang Barat dibawa dan disebar-
luaskan ke negara-negara di dunia, ternyata yang disebarkan benar-benar Kekristenan Barat,
sehingga budaya yang ada di setiap tempat yang mereka datangi dianggap buruk dan bukan
Kristen —atau sering disebut budaya Kafir. Hal-hal yang berbau lokal tidak diperbolehkan
dibawa dalam peribadahan, sehingga peribadahan yang ada, nyanyian dan liturgi, semuanya



serba tradisi dan kebudayaan Barat, termasuk ketika Kekristenan masuk ke Indonesia.
Kekristenan “rasa” Barat adalah Kekristenan yang pertama kali dikenal oleh masyarakat
Indonesia. Teologi Kristen Barat menjadi makanan sehari-hari dan merasuk dalam kehidupan
masyarakat, termasuk dalam peribadahan. Masyarakat mulai beribadah dengan cara orang
Barat beribadah, mulai dari penggunaan tata ibadah, nyanyian, media ibadah yang diadopsi dari

Barat.

Pada akhirnya Kekristenan Barat mulai mengakar di bumi Indonesia, dan sampai sekarang
banyak gereja yang terus membangun peribadahan dengan berbekal dari peribadahan ala Barat
yang dikenalkan kepada mereka, termasuk gereja-gereja arus utama. Pemakaian liturgi rasa

Barat pun seolah-olah sudah melebur menjadi rasa Kristen @an banyak orang yang memang

dapat menghayatinya dan memperoleh makna ketika bgki engan cara demikian. Untuk

gereja-gereja arus utama, pemakaian liturgi ini terus bémla sampai sekarang menjadi
bagian yang sudah melekat dalam kehidupan periba at, salah satunya adalah GKJW

(Greja Kristen Jawi Wetan).

GKJW juga mewarisi kekristenapn Bafat yang wa oleh zending, termasuk liturgi yang
dipakai dalam ibadah. Hal ini mpai sekarang. Akan tetapi, dewasa ini mulai

muncul permasalahan di dalam i jemaat. Sebenarnya sudah sejak lama masalah ini

zaman, berkembasig ‘ iiKir dan budaya yang ada di dalam masyarakat, juga jemaat.
Kehidupan suda engan pada waktu awal mula GKJW lahir. Kebutuhan jemaat,
tantangan hidup yarg dihaflapi sudah berbeda. Budaya yang ada sudah bukan lagi sama seperti
dulu. Saat ini sudah berkembang dengan sangat cepat budaya yang biasa disebut sebagai
budaya populer. Budaya populer yang lebih dikenal dengan budaya pop ini ternyata masuk
dalam kehidupan umat Kristen dan berkembang dengan pesat. Budaya pop ini mulai
berkembang pada abad ke-19, namun saat ini sudah mulai mengakar, tak terkecuali di

kehidupan jemaat GKJW.

Tidak dapat dihindari bahwa budaya ini masuk dalam lingkungan peribadahan, sebagai contoh
sederhana, secara jelas kita dapat melihat bagaimana budaya ini dihidupi oleh kaum muda
dalam ibadah. Namun seringkali ada benturan dengan jemaat yang lain yang ingin
memperjuangkan ibadah dengan liturgi yang selama ini dipakai di GKJW. Sekarang ini budaya

populer tidak hanya dinikmati atau dihidupi oleh kaum muda saja, namun semua golongan

2



usia. Akan tetapi tidak semua jemaat dapat menerima jika budaya populer masuk dalam
peribadahan, dengan alasan bahwa GKJW sudah seperti itu adanya, liturgi yang benar-benar
GKJW adalah yang selama ini dipakai, dan ini adalah warisan yang harus dilestarikan.
Pergumulan inilah yang sedang dihadapi oleh GKJW. Tentunya gereja tidak bisa jika hanya
diam membisu dan masa bodoh dengan apa yang sedang terjadi. Gereja harus berani
mengambil tindakan dan menunjukkan perannya, karena saat-saat seperti inilah saat-saat gereja
ditantang untuk lebih peka dan mau menjawab pergumulan yang ada. Walau bagaimanapun
juga, gereja akan bisa berkembang ketika mau peka dengan kehidupan umatnya, termasuk
pergumulan yang sedang dialami. Permasalahan liturgi dalam ibadah ini merupakan hal yang
penting untuk mendapat perhatian dari gereja, terlebih jika gereja ingin berkembang. Namun

kalau gereja masih bungkam dan menganggap ini sebagai hdlhyang sepele, maka gereja harus

siap jika suatu saat peribadahan semakin hari menjadi sepi dan tiba pada waktunya

1.2 Permasalahan

Berangkat dari latar belakang di atas,
melihat kembali, memahami dan
berliturgi dan bagaimana hal 4hi dengan budaya populer yang berkembang di

jemaat. Menjadi penting untuk m bali, sejauh mana pembaruan yang sudah dilakukan

dahan di GKJW, liturgi memegang peranan yang sangat
lan akan mempertahankan warisan zending dan tuntutan zaman,
kajian yang krit al tersebut sangatlah dibutuhkan, terlebih untuk membangun
peribadahan yang lebih menyentuh realitas kehidupan jemaat. Sehingga yang menjadi pokok
permasalahan adalah, “bagaimana GKJW melihat kebelakang, mau memahami kembali
warisan zending yang ada, dan mau melihat ke depan, yaitu menghadapi budaya populer
yang berkembang di tengah-tengah jemaat dalam usahanya berliturgi?” Secara lebih luas
hal ini ingin menggugah kesadaran gereja bahwa zaman terus berubah, dan kita harus berani

menghadapi perubahan zaman.

Pertanyaan penjabaran
Untuk menjawab pertanyaan besar ini, penulis menjabarkannya dalam 3 pertanyaan

penjabaran:



1. Bagaimana pemahaman liturgi dan budaya populer?
2. Bagaimana GKJW secara sinodal berliturgi dan bagaimana respon jemaat atas masuknya
unsur-unsur budaya populer dalam liturgi?

3. Bagaimana membangun liturgi populer sebagai wujud dari liturgi kontekstual di GKJW?

Batasan Masalah

Untuk menjaga agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu meluas, maka penulis

memberikan batasan masalah pada:

1. Pemahaman tentang liturgi dan budaya populer yang diulas adalah dalam rangka
membangun liturgi yang kontekstual.

2. Konsep liturgi kontekstual akan dibatasi pada konteks budaya populer.

1.3 Tujuan Penulisan
2. Sebagai kritik/ saran atas pembaruan liturgi erdasarkan pemahaman tentang

liturgi dan budaya populer secara utuh.
3. Menjelaskan konsep berliturgi di gpon jemaat atas masuknya unsur-unsur

budaya populer dalam liturgi.
4. Menjelaskan kepada jema

GKIW.

iturgl populer sebagai wujud dari liturgi kontekstual di

1.4  Alasan Pg
Dalam skripsi injp

du

ilih judul sebagai berikut:

RGI POPULER: HADIR BERSAMA ZAMAN

Kajian Kritis Terhadap Usaha Pembaruan Liturgi GKJW dalam Menanggapi
Budaya Populer yang Berkembang

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena kehidupan kekristenan tidak mungkin tanpa
ibadah, bahkan kehidupan itu sendiri adalah kehidupan ibadah. Di samping liturgi adalah
bagian yang tidak terpisahkan dalam membangun ibadah, ternyata muncul fenomena bahwa
liturgi bisa out of date atau tidak sejalan dengan perkembangan zaman yang ada. Dengan
menggali pemahaman GKJW tentang warisan zending yang ada selama ini dan bagaimana
GKJW memahami budaya populer yang berkembang di tengah-tengah jemaat, serta meneliti

sejauh mana GKJW —dalam hal ini Majelis Agung— mendialogkan keduanya dalam liturgi,



maka dapat membantu GKJW untuk berliturgi lebih up to date dan sejalan dengan

perkembangan kehidupan jemaat, namun tanpa meninggalkan warisan yang ada.

Melihat dan mengkaji bagaimana pergumulan Majelis Agung dalam usaha pembaruan
yang selama ini dilakukan. Tanggapannya atas respon jemaat yang diterima, benturan-benturan
yang mungkin terjadi, sampai bagaimana Majelis Agung mengolah pemikiran-pemikiran yang
ada dalam usaha pembaruan liturgi tersebut. Hal ini sangat penting untuk dilakukan dan
memperkaya Kita untuk benar-benar terjun dalam usaha pembaruan yang ada. Tulisan ini juga
penting untuk menunjukkan bahwa GKJW bisa melakukan dialog dengan budaya yang sedang
berkembang, yaitu budaya populer dalam usahanya berliturgi, sehingga yang ada bukanlah

sikap menutup mata dengan perkembangan zaman yang terja

1.5  Metode Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan mengguna penelitian kuantitatif Penelitian
pon jemaat secara lebih luas. Penulis
if'ini di beberapa jemaat GKJW, namun

. Untuk itu penulis akan menyebar kuesioner
tegori tersebut, antara lain: GKJW Gubeng, GKJW

dengan bantuan buku-buku literer yang mendukung penelitian tersebut dan data-data yang ada
di Majelis Agung (Sinode GKJW).

1.6 Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah rencana sistematika penulisan skripsi yang akan saya tulis:
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang penulisan dan penelitian. Di dalamnya mencakup

latar belakang permasalahan, rumusan masalah, dan tujuan dari penelitian ini.

Bab Il Memahami Liturgi dan Penempatannya dalam Konteks Budaya

Populer



Bab ini berisi tentang pemahaman liturgi dan sejarah perjalanan liturgi yang hadir
dalam konteks zaman hingga pada konteks sekarang, yaitu konteks budaya populer
hingga memunculkan dialog secara teoritis antara liturgi dan budaya populer yang

berkembang.

Bab 11l  GKJW dan Budaya Populer yang Hadir dalam Liturgi
Bab ini menyajikan sejarah perjalanan liturgi di GKJW hingga saat ini, serta
pengolahan dan analisa data-data hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan di enam
jemaat GKJW terkait dengan budaya populer yang hadir dalam liturgi.

Bab IV  Kajian Kritis Liturgi GKJW dalam konteks Budaya Populer

Bab ini menyajikan perjumpaan antara teori tekstualisasi liturgi dalam budaya
ihat GKJW yang berliturgi

n sebuah dialog yang bertujuan

populer dengan hasil analisa penelitian ya
dalam konteks budaya populer, sehingga

untuk mewujudkan liturgi populer di

Bab V Kesimpulan dan Sakan

Merupakan bab akhir yang n wujud liturgi populer di GKJW, sekaligus

menjadi kesimpulan bahwg, di JW, menempatkan liturgi dalam konteks budaya

populer bukanlah

g 1tu,, babyi

stahil dan dapat merusak keberadaan liturgi itu sendiri.
erisi contoh liturgi populer sebagai saran berliturgi dalam
er di GKJW.

Di sampi

konteks



Bab V

Penutup

Setelah penulis memaparkan penjelasan mengenai kajian kritis liturgi GKIJW dalam kaitannya
dengan budaya populer berdasarkan hasil penelitian, sampai pada penjelasan tentang liturgi
populer, pada bagian ini penulis akan memaparkan kesimpulan serta saran yang sekiranya

dapat diterapkan dalam kehidupan bergereja, terutama di GKJW.

5.1. Kesimpulan

Ada ungkapan yang mengatakan bahwa berliturgi adalah berteologi. Hal ini dikarenakan
melalui liturgi kita mengungkapkan iman, berdialog dan njalin hubungan yang mesra
dengan Allah melalui perjumpaan yang terus-meneru tersebut adalah wujud dari
berteologi, oleh sebab itu liturgi yang hidup da nunjukkan adanya teologi

yang berkembang pula. Melalui tulisan ini te ali bahwa Liturgi yang hidup dan

hari mereka. KonteKs=belaya populer seringkali menjadi kendala ketika liturgi yang dijalankan
masih tetap liturgi yang lama, tanpa ada pemaknaan kembali sebagai hasil dialog dengan
budaya dan konteks kehidupan jemaat saat ini.

Dewasa ini, masyarakat diperhadapkan dengan budaya yang sedang berkembang dan masuk
dalam gereja, yaitu budaya populer. Melalui tulisan ini kita memahami bahwa budaya populer
adalah sebuah laku hidup yang terus-menerus berkembang dari satu perubahan ke perubahan
yang lain, sejalan dengan perubahan masyarakat di dalamnya dalam menanggapi kehidupan
sosialnya, di mana budaya puler ini muncul sebagai bentuk perlawanan sosial terhadap budaya
dominan yang menekan, maupun bentuk penentangan terhadap budaya kelas atas yang
eksklusif.
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Liturgi adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan kekristenan, bahkan bisa dikatakan
bahwa liturgi itu sendiri telah menjadi budaya di dalam kehidupan orang Kristen. Masa demi
masa bentuk liturgi terus-menerus berubah dan berkembang sesuai dengan konteks budaya di
mana liturgi berada. Dan jika memang konteks budaya populer lah yang kini ada, maka
hendaknya liturgi juga mengambil bentuk yang baru dari hasil dialognya dengan budaya
populer tersebut. ltulah kontekstualisasi. Gereja hendaknya menyadari hal ini, yaitu bahwa
perlu upaya untuk melakukan dialog antara liturgi gereja dengan budaya populer saat ini.
Melalui tulisan ini, kita perlu untuk melihat kembali dan memahami bahwa budaya populer
bukanlah budaya yang serta-merta buruk dan harus ditolak. Bagaimana pun juga, selama ini

liturgi lahir dari sebuah konteks zaman. Dengan fakta ini fhaka memang sudah seharusnya

liturgi hadir dalam bentuk populer.
Budaya sebagai laku hidup atau a way of life manusi an pernah lepas dari manusia itu
sendiri. Begitu juga dengan budaya pop dang Derkembang saat ini. Kekristenan
sebagai bagian dari kehidupan masyafaka a tidak menolak budaya, tetapi justru
berjalan bersama dengan budaya, yang sedang embang, yaitu budaya populer tersebut.
Ketika terus-menerus terjadi i tara keduanya, maka pengalaman baru dalam

menghayati iman dan berteologi dirasakan.

ini, yaitu berhadapan dengan budaya populer. Dengan
erespon budaya populer yang masuk dalam liturgi, maka telah
didapati adanya ja eptiju keterbukaan kepada budaya tersebut. Jika hal ini terus-menerus
diproses maka dalam kehidupan berliturgi di GKJW, jemaat akan dapat mengalami perjumpaan
dengan Allah dengan cara-cara yang baru yang mungkin selama ini belum dirasakan

sebelumnya.

5.2. Saran

Dalam berliturgi, yang terpenting bukanlah bagaimana kita mempertahankan liturgi yang
selama ini ada sebagai identitas kita atau pun bagaimana kita mencari liturgi yang baru terus-
menerus. Akan tetapi lebih dari semua itu, berliturgi yang paling penting yaitu bagaimana kita
melalui liturgi dapat merasakan perjumpaan dengan Allah sebagai pribadi yang seutuhnya,

yaitu dengan segala beban dan konteksnya mengalami dan merayakan kasih Allah. Oleh sebab
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itu menjadi penting untuk selalu menghadirkan liturgi yang dapat merengkuh keseluruhan diri

kita, dan ini lah yang disebut liturgi kontekstual.

Dengan demikian, dalam kehidupan bergereja di GKJW, kita juga harus menyadari bahwa
jemaat juga sedang berada dalam konteks budaya populer yang saat ini sudah dirasakan sedikit
banyak di jemaat-jemaat yang ada. Oleh sebab itu sebagai saran, penulis ingin menegaskan
bahwa hendaknya dalam membangun liturgi, baik itu ibadah minggu atau ibadah yang lain,
GKJW juga mau dan berani untuk berdialog dengan budaya populer yang berkembang.
Berdasarkan data analisa dan tinjauan kritis yang telah dilakukan, sudah ada keterbukaan dari
jemaat ketika menghadapi budaya populer dalam liturgi. Oleh sebab itu, bagi setiap pihak yang

mengerjakan liturgi di GKJW, hendaknya diingat bahwa j kepada liturgi populer sudah

ada, tinggal bagaimana kita menyusuri jalan terse bersama jemaat mengalami

perjumpaan yang lain dengan Allah.

Untuk itu, dengan bermodalkan adanya j keterbukaan terhadap liturgi populer,
demikian beberapa saran konkrit ya apat menjadi sumbangsih bagi proses
berliturgi, antara lain:

1. Kepada Majelis Agu KJW

dimulai dengag mepgéngkat tema-tema populer dalam berliturgi secara sinodal, sehingga
yang terjadi bukan hanya pemanfaatan budaya populer sebagai alat atau pelengkap, akan

tetapi juga makna dan isi yang melekat pada budaya tersebut.

Namun sebelum lebih lanjut GKJW secara sinodal mulai memproses liturgi kontekstual
budaya populer ini, perlu untuk terlebih dahulu mengajak jemaat memahami makna dan
hakikat dari liturgi itu sendiri. Hal ini supaya ketika liturgi itu nantinya hadir dalam
bentuk-bentuk lain atau baru, makna dan hakikat liturgi itu sendiri masih tetap ada dan
tidak dikaburkan oleh bentuk-bentuknya yang baru. Hal ini bisa dilakukan dengan cara,
misalnya: mengadakan pembinaan tentang liturgi yang utuh melalui DPT (Dewan
Pembinaan Teologi), memberikan alternatif-alternatif liturgi yang dilaksanakan secara

sadar dalam konteks populer, atau pun memaknai ulang liturgi-liturgi yang sudah ada

83



selama ini dengan pemaknaan baru yang lebih kontekstual bagi jemaat-jemaat GKJW

secara sinodal.

2. Kepada Jemaat GKJW secara menyeluruh

Berliturgi juga dapat dikatakan sebagai berteologi, oleh sebab itu sebagai salah satu wujud
berteologi, diharapkan jemaat juga mau belajar dan memaknai liturgi secara lebih utuh,
sehingga dapat memperoleh makna dan penghayatan yang baik ketika berliturgi. Jika
demikian, maka ada proses berteologi yang jalan. Selain ada proses teologi yang berjalan/
hidup, memahami liturgi secara utuh juga berguna bagi jemaat sendiri, karena dengan
demikian maka ketika jemaat berliturgi, mereka membawa keseluruhan diri, keutuhan

dirinya ke dalam hubungan dengan Allah dan sesamanyaftersebut.

Selain itu, menjadi penting juga untuk diadakan maat yang ada di GKJW,

sebuah tempat/ wadah diskusi secara teologis ktis tentang liturgi dan tentang
at dapat memiliki pandangan yang lebih
yang nantinya dapat diusulkan kepada

arap lagi dan nantinya di-share-kan kepada

agaimanapun juga liturgi adalah seni. Oleh sebab itu para

dnya orang-orang yang mau dan senang berkreativitas dan

yang baik. Mengerjakan liturgi, terlebih liturgi yang kontekstual, kreativitas dan imajinasi
sangat dibutuhkan, supaya liturgi yang dikerjakan dapat menyentuh jemaat dan dihayati
tidak hanya melalui bahasa-bahasa verbal, namun juga dengan jalan lain sebagai hasil dari

kreativitas dan imajinasi si pelaku liturgi.

Akan tetapi yang terpenting dari itu, para pelaku liturgi hendaknya tidak meninggalkan
unsur kehadiran Allah dan hubungan intim antara manusia dengan Allah dan sesamanya.
Jangan sampai unsur-unsur penting dalam liturgi ini hilang oleh kreativitas dan imajinasi
si pelaku liturgi. Kreativitas dan imajinasi penting, namun jangan sampai dua hal ini

mendominasi dan menutupi hal yang lebih hakiki dari sebuah liturgi tersebut.
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Demikian beberapa saran yang coba penulis paparkan dengan maksud sebagai sumbangsih
dalam kehidupan berliturgi di GKJW yang lebih kontekstual dan peka terhadap budaya populer
yang sedang berkembang. Lebih dari itu, untuk melengkapi saran penulis terkait dengan liturgi
populer, secara terlampir penulis menyertakan satu contoh liturgi, yaitu liturgi Rabu Abu yang
disusun berdasarkan hasil dari tinjauan Kritis liturgi GKJW dalam menanggapi budaya populer

yang berkembang.

Selamat berjumpa dengan Allah dan sesamamu...
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